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ABSTRAK 

 

Syifa Fajrisani:  Pengaruh Pupuk Cair Organik Berbahan Dasar   

Sargassum sp. Terhadap Pertumbuhan Tanaman Bayam 

(Amaranthus hybridus L.) Dengan Teknik Hidroponik 

 

Bayam merupakan salah satu sayuran yang banyak diminati oleh 

masyarakat luas. Namun, produksi bayam berkurang karena lahan pertanian 

semakin sempit akibat jumlah penduduk yang semakin padat. Saat ini ada cara 

lain untuk memanfaatkan lahan sempit sebagai usaha untuk mengembangkan hasil 

pertanian, yaitu dengan bercocok tanam secara hidroponik dimana unsur hara 

diperoleh dari larutan nutrisi. Salah satu alternatif untuk mendapatkan nutrisi 

hidroponik adalah dengan menggunakan Sargassum sp. Sargassum sp. merupakan 

rumput laut yang sangat melimpah tetapi pemanfaatannya masih belum banyak 

dilakukan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pupuk organik cair 

berbahan dasar Sargassum sp. terhadap pertumbuhan tanaman bayam 

(Amaranthus hybridus L.) dengan teknik hidroponik.  

Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen, dilaksanakan mulai Maret 

sampai April 2018 di Laboratorium Penelitian dan rumah kawat Jurusan Biologi 

FMIPA UNP. Rancangan dengan menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) 

dengan 6 perlakuan dan 4 kali ulangan. Perlakuannya adalah A= pembanding (AB 

mix 10 mL/L air), B= pemberian pupuk organik cair Sargassum sp. 6 mL/L air, 

C= pemberian pupuk organik cair Sargassum sp. 8 mL/L air, D= pemberian 

pupuk organik cair Sargassum sp. 10 mL/L air, E= pemberian pupuk organik cair 

Sargassum sp. 12 mL/L air, F= pemberian pupuk organik cair Sargassum sp. 14 

mL/L air. Parameter yang diamati adalah tinggi tanaman bayam, jumlah daun, 

luas daun, berat basah dan berat kering. Data yang diperoleh dianalisis 

menggunakan Analisis of Varians (ANOVA) dan uji lanjut Duncan New Multiple 

Range Test (DNMRT) pada taraf nyata 5%.  

Berdasarkan hasil penelitian yang didapatkan bahwa pupuk organik cair 

berbahan dasar Sargassum sp. berpengaruh terhadap tinggi tanaman, jumlah daun, 

luas daun, berat basah, dan berat kering tanaman bayam (Amaranthus hybridus 

L.). Meskipun demikian, pengaruh yang terjadi tidak seperti yang diharapkan 

untuk meningkatkan pertumbuhan tanaman bayam (Amaranthus hybridus L.) 

 

Kata kunci: Bayam, Hidroponik, Pupuk organik cair, Sargassum sp. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

A. Latar Belakang 

Sayuran merupakan tanaman holtikultura yang memegang peranan penting 

dalam kehidupan manusia, baik sebagai sumber gizi maupun untuk menambah 

selera makan. Sayuran daun merupakan salah satu sumber vitamin dan mineral 

yang sangat dibutuhkan oleh tubuh manusia. Selain itu sayuran daun banyak 

mengandung serat. Salah satu jenis tanaman sayuran daun adalah bayam. Bayam 

banyak diminati oleh masyarakat luas karena rasanya yang enak, lunak dan 

manfaatnya yang banyak, sehingga perlu dilakukan peningkatan produksi untuk 

mencukupi kebutuhan gizi masyarakat.  

Produksi bayam di Indonesia dari Tahun 2011-2015 mengalami fluktuasi 

(BPS, 2017). Untuk Kota Padang, produksi bayam berkurang karena lahan 

pertanian semakin sempit (BPS Kota Padang, 2016). Penyebab berkurangnya 

lahan pertanian adalah jumlah penduduk yang semakin padat. Kepadatan 

penduduk meningkat yang mengakibatkan kebutuhan papan meningkat sehingga 

banyak lahan pertanian diubah menjadi pemukiman. Sempitnya lahan pertanian di 

perkotaan mengakibatkan masyarakat sulit untuk melakukan kegiatan bercocok 

tanam. Saat ini ada cara lain untuk memanfaatkan lahan sempit sebagai usaha 

untuk mengembangkan hasil pertanian, yaitu dengan cara bercocok tanam secara 

hidroponik. 

Hidroponik merupakan sistem budidaya tanaman tanpa menggunakan media 

tanah tetapi menggunakan air sebagai media tanamnya. Keuntungan hidroponik 
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antara lain: (a) mudah dalam perawatan, (b) pemakaian pupuk lebih hemat 

(efisien), (c) harga jual produk hidroponik lebih tinggi dari produk non-

hidroponik. Sementara itu, kelemahan hidroponik antara lain: (a) investasi awal 

yang mahal, (b) memerlukan keterampilan khusus, (c) ketersediaan perangkat 

hidroponik yang sulit (Roidah, 2014). Pada budidaya tanaman secara hidroponik, 

tanaman memperoleh unsur hara dari larutan nutrisi yang dipersiapkan khusus. 

Larutan nutrisi dapat diberikan dalam bentuk genangan atau dalam keadaan 

mengalir yang bahannya dapat berasal dari bahan organik maupun anorganik 

(Suhardiyanto, 2011).   

Nutrisi hidroponik di kota Padang belum banyak dijual di pasaran karena 

hanya terdapat di toko khusus hidroponik sehingga sulit didapat. Salah satu 

alternatif untuk mendapatkan nutrisi hidroponik adalah dengan menggunakan 

Sargassum sp. Sargassum sp. merupakan salah satu rumput laut yang sangat 

melimpah tetapi pemanfaatannya masih belum banyak dilakukan. Sargassum sp. 

mengandung unsur hara makro N-P-K, unsur hara mikro seperti Fe, B, Mn, Zn, 

Mo, Cu dan Cl serta zat pengatur tumbuh (Basmal, 2009) yang dapat digunakan 

sebagai nutrisi pertumbuhan tanaman. Menurut hasil penelitian Ambarita et al 

(2014), penggunaan pupuk cair rumput laut (Sargassum sp.) dapat meningkatkan 

kandungan Nitrogen (N) tanah, luas daun, dan bobot massa tanaman sawi. 

Menurut penelitian Andriani (2013), penggunaan pupuk hijau ekstrak Imperata 

cylindrica dapat meningkatkan tinggi, jumlah daun, panjang akar, berat basah, dan 

berat kering tanaman bayam secara hidroponik.  
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Berdasarkan uraian diatas, maka peneliti telah melakukan penelitian dengan 

judul “Pengaruh Pupuk Organik Cair Berbahan Dasar Sargassum sp. Terhadap 

Pertumbuhan Tanaman Bayam (Amaranthus hybridus L.) dengan Teknik 

Hidroponik”. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan, maka rumusan masalah 

dari penelitian ini adalah bagaimana pengaruh pupuk organik cair berbahan dasar 

Sargassum sp. terhadap pertumbuhan tanaman bayam (Amaranthus hybridus L.) 

dengan teknik hidroponik ? 

C. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pupuk organik cair 

berbahan dasar Sargassum sp. terhadap pertumbuhan tanaman bayam 

(Amaranthus hybridus L.) dengan teknik hidroponik.  

D. Hipotesis 

Hipotesis penelitian ini adalah pemberian pupuk organik cair berbahan dasar 

Sargassum sp. berpengaruh terhadap pertumbuhan tanaman bayam (Amaranthus 

hybridus L.) dengan teknik hidroponik. 

E. Manfaat Penelitian 

1. Menambah khasanah ilmu pengetahuan dalam bidang Ekofisiologi Tumbuhan. 

2. Memberikan informasi tentang pertumbuhan bayam pada nutrisi yang berasal 

dari pupuk organik cair berbahan dasar Sargassum sp. secara hidroponik.  
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3. Memberikan informasi tentang pemanfaatan limbah Sargassum sp. sebagai 

pupuk cair organik kepada masyarakat, khususnya mahasiswa biologi dan 

petani.


